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ABSTRAK 
Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa kinerja guru bervariasi selama proses 

pembelajaran di SMA Negeri Kota Pariaman.zTujuanzdarizpenelitianzinizadalahzuntuk melihat 

seberapa baik guru di SMA Negeri Kota Pariaman merencanakan,zmelaksanakan,zdan 
mengevaluasizproses pembelajaran.zPenelitian kualitatif digunakan dalam jeniszpenelitianzini. 

Dalam penelitian ini, dokumentasi dan wawancara digunakan untuk mengumpulkan data. Kajian 

ini mengumpulkan informasi dari 24 responden SMA Negeri Kota Pariaman, guru PJOK, dan 

kepala sekolah. stratified random sampling digunakan dalam penelitian ini. Statistik tidak 
digunakan dalam penelitian kualitatif. Oleh karena itu, dari pada banyaknya sumber data, 

penyelesaian memperoleh informasi dari keragaman variasi yang ada menjadi perhatian peneliti 

kualitatif. Dalam penelitian ini, reduksizdata,z penyajianXdata,XdanXverifikasiXdata adalah 
semua teknik analisis data. Dari uraian dan analisis data dapat ditarik kesimpulan bahwa secara 

keseluruhan kinerjaZguruZPJOKZdalamZprosesXpembelajaran di SMA Negeri Kota Pariaman 

sudah optimal dalam upaya merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi. Kegiatan 
Pembelajaran. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru PJOK di SMA Negeri Se-kota 

Pariaman berprestasi baik dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Kinerja, Guru PJOK dan Proses Pembelajaran.zz 

 

PJOK Teacher Performance in the Learning Process at Public Senior 

High Schools in Pariaman City 
 

ABSTRACT 

The phenomenon on the ground demonstrates that teacher performance varies throughout 

the learning process at SMA Negeri Kota Pariaman. The goal of this study is to see how well 
teachers at SMA Negeri Kota Pariaman plan, implement, and evaluate the learning process. 

Qualitative research is used in this type of study. In this study, documentation and interviews were 

used to collect data. This study gathered information from 24respondents  SMA Negeri Kota 
Pariaman students,  PJOK teachers, and principals. AXstratifiedXrandomXsampleXwas used in 

this study. Statistics are not used in qualitative research. Therefore, rather than the number of data 

sources, the completion of obtaining information from the diversity of variations that exist is of 
concern to qualitative researchers. In this study, data reduction, data presentation, and data 

verification are all methods of data analysis. It is possible to draw the conclusion, based on the 

description and analysis of the data, that, overall, the performance of PJOK teachers in the 

learning process at SMA Negeri Kota Pariaman has been optimal in their efforts to plan, carry 
out, and evaluate learning activities. Thus, it can be said that PJOK teachers at SMA Negeri Se-

kota Pariaman perform well in the learning process. 

Keywords: Performance, PJOK Teacher and Learning Process. 
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PENDAHULUAN 

 

Setiap orang dalam hidupnya perlu mendapatkan pendidikan. Alnedral Qoulbi 

(2020: 48) Pendidikan merupakan upaya mendasar untuk mempersiapkan peserta didik 

untuk perannya di masa depan melalui bimbingan, pengajaran, dan pelatihan. Dengan 

otoritas publik menentukan pengaturan sedemikian rupa, itu akan membentuk usia muda 

yang lebih berkualitas dan digambarkan. Pembinaan berlangsung selamanya dan 

dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, lingkungan setempat dan sekolah, dengan 

demikian pengajaran merupakan kewajiban bersama antara keluarga, daerah dan 

pemerintah. 

Rustanto (2016: 131) olahraga dan kesejahteraan struktur sekolah yang sebenarnya 

merupakan bagian penting dari keseluruhan pelatihan, yang diharapkan dapat 

menumbuhkan bagian dari kemampuan pengembangan, kesehatan yang sebenarnya, 

kemampuan interaktif, kemampuan berpikir, pemikiran, aktivitas moral, ketergantungan 

yang mendalam, bagian dari cara yang solid kehidupan, dan penyajian iklim yang bersih, 

melalui tugas-tugas proaktif olahraga yang diatur dengan sengaja sehubungan dengan 

menyelesaikan instruksi publik. Pada tahun 2012, Atencio 128) berpendapat bahwa 

pelatihan aktual juga merupakan salah satu media untuk memberdayakan kemajuan 

gerakan yang terkoordinasi, kapasitas aktual, informasi, antusiasme terhadap nilai-nilai 

sikap, kualitas mental, mendalam dan sosial. 

GuruXmemainkanXperanXpentingXdalamXsistemXpendidikan, khususnya di 

sekolah, di mana mereka memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas hasil 

pendidikan. Salim mengklaim bahwa Kiram (2020: 52) pendidik berdampak pada sifat 

pembelajaran dengan alasan bahwa seorang pendidik bertanggung jawab atas pengalaman 

pendidikan di kelas. Seperti yang dijelaskan Danim dalam Azis (2016:136) Guru adalah 

orang yang paling bertanggung jawab terhadap pembelajaran siswa baik di dalam maupun 

di luar kelas, termasuk memberikan tugas bimbingan dan bimbingan karir kepada mereka. 

Menurut Tehseen (2015: 236) pelaksanaan pendidik adalah bagian yang paling 

mempengaruhi pembentukan siklus dan hasil pembelajaran nilai, sehingga setiapXupaya 

perbaikanXyangXdilakukanXuntukXbekerjaXpadaXsifat pendidikan tidak akan 

membuat komitmen yang besar tanpa bantuan dari pelaksanaan pengajar yang ideal. . 

Menurut Atradinal (2017:114) pelaksanaan adalah hasil akhir dari pekerjaan dan 
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kemajuan yang telah dicapai seseorang dalam menyelesaikan kewajiban atau pelaksanaan 

pekerjaannya. Fitria (2017: 83) menekankan bahwa presentasi adalah tanda kapasitas 

sebagai karya sejati. MenurutCundang-undangCnomorC14CtahunC2005, 

pasalC10,Ckinerja guru PendidikanCJasmani, Olahraga,CdanCKesehatan dalam 

mengelola proses belajar mengajar harus mencakup empat kompetensi wajib. Dikutip 

Siswoyo, dkk (2007: 121), yaitu: kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, 

kompetensi sosial, dan kompetensi pedagogik. Oleh karena itu, untukVmenghasilkan 

lulusanVyangVberkualitas danVmeningkatkan mutuVpendidikanVdi Indonesia,Vperlu 

dikajiVlebihVlanjut faktor-faktorVyangVberhubungan denganVkinerjaCguru. Kuncinya 

adalah guru. 

Redelius menegaskan (2015: 643) Guru adalah orang yang sebenarnya yang 

mewujudkan pendidikan dan berinteraksi dengan siswa secara langsung. Maidarman 

dalam Devilla, Gagne (2018: 109) menjelaskan bahwaXpembelajaran dapat digambarkan 

“sebagai rangkaian peristiwaZeksternalZyangZdirancangZuntuk mendukung terjadinya 

beberapa proses pembelajaran internal”. pengajaran dan evaluasi harus dilakukan (Tim 

penyusunan pedoman mikro, 2014). Direktorat Pembinaan Instruktur dan Direktorat 

Jendral Pendidikan Lanjutan Dinas Pelatihan Umum (2004) telah merencanakan dan 

membuat norma kemampuan bagi Pendidik Amatir Sekolah Menengah Pertama (SKGP) 

yang memuat 4 pedoman kemampuan, yaitu: ( 1) penguasaan materi pelajaran, 2) 

pemahaman siswa yang mengikuti, 3) penguasaan pembelajaran pendidikan, dan 4) 

pertumbuhan dan profesionalisme Selain itu, seorang 

guruZpendidikanZjasmaniZharusZmemenuhi 10 kompetensi gurulagar dapat mengelola 

pembelajaran siswa secara efektif. Seperti yang diungkapkan Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan di Saputra, Yendrizal (2018: 271): 

(1)zMenguasaizmateri;z(2) mengelola program belajar mengajar; 

(3)ZMengelolaLkelas; (4) MemanfaatkanLmediaIatau sumber 

daya; (5)XMenguasai dasar-dasarLpendidikan; (6) 

MenilaiZprestasiLsiswa untuk belajar mengajar; (7)ZMengelola 

interaksLantaraLpengajaran dan pembelajaran; (8) Mempelajari 

fungsi dan program layanan bimbingan dan konseling; (2009) 

Mengenal dan melaksanakan administrasi sekolah; dan (10) 
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Memahami prinsip dan menginterpretasikan hasil penelitian 

pendidikan untuk tujuan pengukuran. 

Berlian, Gagne dalam Pranata (2019:172) menyatakan bahwa seseorang dikatakan 

berhasil dalam belajar apabila perilakunya berubah sebagai hasil dari latihan dan 

pengalaman yang telah dimilikinya. Sebagaimana dikemukakan oleh Taut (2014:54) 

Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran PJOK, antara lain: 

Perhatian dan pengawasan kepala sekolah terhadap pembelajaran PJOK, serta 

pengetahuan dan kemampuan guru Penjasorkes dalam mengajar, semuanya berkontribusi 

terhadap motivasi siswa dalam belajar. sedang belajar. Lingkungan belajar yang tenang 

dan nyaman juga penting. Armor (2006) melaporkan: 205) Pengajaran adalah proses yang 

dinamis, kompleks, dan cair di mana profesi menekankan integritas guru. 

Dari pengalaman analis saat melakukan PPL diLsalahXsatuISekolahIMenengah 

Negeri di Kota Pariaman, dan pertemuan-pertemuan dengan beberapa guru pendidikan 

jasmani di Kota Pariaman, kebetulan memang banyak perbedaan dalam pelaksanaan 

pendidik di SMP Negeri Kota Pariaman. Sekolah. Dalam hal ini, kinerja guru PJOK yang 

tidak merencanakan bagaimana menerapkan apa yang dipelajarinya (tidak membuat RPP) 

menunjukkan tanda-tanda masalah. Hal ini terlihat ketika instruktur PJOK langsung 

memulai pembelajaran dengan absen tanpa berdoa terlebih dahulu. Nantinya ketika siswa 

mulai belajar, guru lebih banyak memberikan materi pembelajaran berupa permainan 

yang mereka senangi, seperti sepak bola, bola voli, bulu tangkis, dan lain-lain. -lainnya, 

tanpa menyinggung prospektus saat ini. Selain itu, selama pandemi Covid-19, siswa 

hanya diberikan materi PowerPoint dan diminta untuk menulis ringkasannya. Namun, 

diketahui bahwa nilai akhir mata pelajaran PJOK siswa tampak memuaskan (di atas rata-

rata). Hal ini menunjukkan bahwaIkualitaslhasillbelajar dan kinerja mengajar guru PJOK 

tidak seimbang. OlehIkarenaIitu,peneliti tertarik untuk mengetahuillebihxjauhktentang 

kinerja guru PJOK yang sebenarnya di tingkat SMA Negeri Kota Pariaman. 

METODE 

Jeniszmetodezpenelitianzinizadalahzpenelitianzkualitatifiyaitu prosedur penelitian 

yangzmenghasilkanzdatazdeskriptifZberupaZkata-kataitertulislatauilisanZdari orang dan 

pelakunyangndiamati,nPenelitianikualitatifeseringipulaZdisebut metode etnografik, 

metodeRfenomenologis,UataubmetodeQimpresionistik.ZPenelitian ini bertujuan 

mendeskripsikanXatauXmenjelaskanXsuatuXhalXsepertiIapaZadanya. Penelitian ini 
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inginZmengetahuiZkinerjaZguru PJOK dalam proses pembelajaran di SMA Negeri se-

Kota Pariaman.ZZZ 

JenisZmetodeZpenelitianZiniQpenelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 

menggunakanDprosedurDyangDmenghasilkanDdata deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang telah diamati. Metode etnografi, metode 

fenomenologis, dan metode impresionistik adalah nama umum untuk penelitian kualitatif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan atau mendeskripsikan sesuatu 

sebagaimana adanya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa baik 

kinerja guru PJOK di SMA Negeri Kota Pariaman selama proses pembelajaran. 

SMA Negeri Kota Pariaman di Propinsi Sumatera Barat menjadi tempat penelitian 

ini. Satu kepala sekolah dari masing-masing sekolah (dari total enam), satu guru PJOK 

dari masing-masing sekolah (dari total enam guru PJOK), dan dua siswa—satu laki-laki 

dan satu perempuan—dari masing-masing sekolah menjadi subjek penelitian ini. . Jika 12 

siswa dimasukkan, maka akan ada 24 responden. 

Penelitian ini dilakukan antara 13 Juli 2021 hingga 2 September 2021. Penelitian 

ini berlangsung dari 13 Juli hingga 02 September 2021. Peneliti menggunakan metode 

stratified random sampling, yang melibatkan sampel stratifikasi secara acak dan 

proporsional dari anggota kelompok heterogen. populasi (tidak identik). 

Jenis informasi dalam penelitian ini adalah jenis informasi esensial dan tambahan. 

Informasi esensial adalah informasi penelitian yang diperoleh secara langsung dari saksi 

melalui wawancara dengan responden sedangkan informasi opsional diperoleh dari 

informasi dokumentasi, buku dan catatan, catatan, buku, makalah yang berhubungan 

dengan presentasi instruktur PJOK di SMA Negeri Kota Pariaman. Sumber informasi 

dalam kajian ini adalah kepala sekolah, pendidik PJOK dan siswa SMP Negeri di Kota 

Pariaman dengan jumlah responden 24 orang. Observasi, wawancara, dan dokumentasi 

merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Alat yang 

digunakan antara lain pedoman wawancara, perekam suara, kamera, dan alat tulis 

 

 

 

 

HASIL 
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1. Perencanaan Pembelajaran PJOK 

Berdasarkan temuan hasil wawancara dengan 24 responden dan 

dokumentasi yang dilaksanakan pada tanggal 13 Juli 2021 sampai tanggal 02 

September 2021, yang sudah dapat mewakili bagaimana KinerjazGuruZPJOK 

dalamXprosesXpembelajaranXdilSMA Negeri se-Kota Pariaman, bahwa dalam 

melakukan perancanaan proses pembelajaran sebelumnya guru PJOK terlebih 

dahulu mempersiapkan prangkat pembelajaran seperti RPP hingga kepada 

penyusunan tahap evaluasi. Guru PJOK melakukan persiapan kegiatan 

pegajarnnya melalui perencanaan khusus dengan baik dan melakukannya jauh 

sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanaakan 

2. Pelaksanaan Pembelajaran PJOK 

Berdasarkan tringulasi hasil wawancara dengan 24 responden, dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru dalam aktivitas pembelajaran dan menutup 

pembelajaran. Ada tiga tugas pokok dalam melaksanakan pembelajaran, 

diantaranya membuka pembelajaran meliputi apresiasi yang dilakukan guru, 

mengelola pembelajaran yang mana penyampaian tujuan pembelajaran dan 

menutup pembelajaran meliputi evaluasi jalannya proses pembelajaran, 

pemberian tugas pada saat terlaksanakannya kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru peneliti menyimpulkan bahwa dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran PJOK di SMA Negeri Kota Pariaman terdapat berbagai kendala 

diantaranya kesiapan sarana prasarana, faktor cuaca, minat belajar anak dan 

situasi pandemi yang membuat segala aktivitas menjadi terbatas. 

Adapun kendala yang di hadapi guru PJOK dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran, guru PJOK tetap di tuntut profesional hal ini terbukti dari hasil 

wawancara dengan 24 responden bahwa proses pembelajaran PJOK di SMA 

Negeri Kota Pariaman dapat dilaksanakan secara baik dan terarah mulai dari 

membuka pembelajaran, mengelola pembelajaran hingga menutup pembelajaran 

yang dilaksanakan oleh guru PJOK 

3. Evaluasi Pembelajaran PJOK 

Penilaian sikap dan pengetahuan serta keterampilan digunakan dalam 

perlakuan kegiatan evaluasi di SMA Negeri Kota Pariaman. Hal ini diperkuat 
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dengan hasil rapat yang dilangsungkan dengan Bapak Agus Wendri pada tanggal 

15 Juli 2021 yang menyatakan bahwa penilaian seharusnya sudah dilakukan 

dalam menentukan nilai siswa dimana penilaian setiap mata pelajaran Percakapan 

tentang penilaian hipotetik seperti UH dan tes kemampuan diselesaikan setiap 2 

atau 3 pertemuan, dan Pak Agus Wendri mengulang bahwa penilaian tidak perlu 

disusun, ada penilaian observasional, yang disebut penilaian dalam proses. 

Menilik triagulasi dari beberapa hasil pertemuan, maka peneliti beralasan 

evaluasi dilakukan oleh pendidik PJOK terhadap hasil pembelajaran untuk 

mengukur derajat kemampuan siswa pendamping, dan digunakan sebagai bahan 

perencanaan kemajuan memberikan rincian mengenai hasil pembelajaran, dan 

lebih mengembangkan pengalaman pendidikan. 

Penilaian dilakukan secara konsisten, metodis dan dimodifikasi dengan 

menggunakan tes dan non tes dalam struktur tertulis atau lisan, persepsi 

pelaksanaan, estimasi disposisi, evaluasi pekerjaan sebagai tugas, usaha dan 

evaluasi diri. Rubrik penilaian dengan mengacu pada aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor digunakan untuk penilaian. 

 

PEMBAHASAN 

Dalam pembahasan ini, analis akan memahami signifikansi hasil eksplorasi yang 

dikumpulkan melalui strategi persepsi, wawancara dan dokumentasi dengan teori-teori 

yang mendukung hasil penelitian yang telah peneliti jelaskan pada temuan khusus 

penelitian. 

1. Perencanaan Pembelajaran PJOK 

Setiawan dalam Kauffman (2017: Menurut 127)DperencanaanDadalah 

proyekZtentangZapaZyangZperluldilakukanluntuklmencapai tujuan penting. 

NilaiZkarakterZyang kuat merupakan salah satu tujuan penting yang 

ditetapkan guru PJOK di SMA Negeri Kota Pariaman sebagai target dalam 

setiap penyusunan RPP. Wiliam (2004:51) berpendapat bahwa perencanaan 

ialah suatu proses dalam mengindentifikasi perayaratanAyangUdiperlukan 

denganIcaraLyangOpalingZefektifMdanNefesien 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri Kota 

Pariaman secara umum dalam melaksanakan persiapan atau perencanaan 
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pembelajaran, guru PJOK memulai persiapan atau rencana pembelajaran 

dengan membuat perangkat pembelajaran atau rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), dalam prosesnya juga tidak terlepas bimbingan dari 

kepala sekolah dan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), Guru PJOK 

melakukan persiapan kegiatan pegajarnya melalui perencanaan dengan baik 

dan melakukannya jauh sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanaakan. dapat 

di artikan bahwa pemahaman guru PJOK dalam perencanaan pembelajaran 

sudah cukup baik. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran PJOK 

Menurut Bahari dalam Wangid, (2013: 177) Proses mempraktekkan 

pembelajaran merupakan salah satu yang memiliki nilai pendidikan, dan nilai 

pendidikan mempengaruhi bagaimana guru dan siswa berinteraksi satu sama 

lain. Sebagaimana dijelaskan dalam Lampiran Nomor 22 Tahun 2016 Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, bahwa RPP yang memuat 

kegiatan inti sebelum dan sesudah pembelajaran harus dilaksanakan agar 

pembelajaran dapat berlangsung. Selain itu, SMA Negeri Kota Pariaman 

membagi pelaksanaan pembelajaran PJOK menjadi tiga tahapan yaitu 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

3. Evaluasi Pembelajaran PJOK 

Ismail (2018: 297) menyatakan bahwa evaluasi dapat dipahami sebagai 

suatu proses metodis menilai sesuatu untuk menentukan nilainya berdasarkan 

seperangkat kriteria. Pengajar PJOK SMA Negeri Kota Priaman mencoba 

menyampaikan sesuatu yang disebut “pesan” melalui kegiatan belajar 

mengajar; siswa juga mencoba untuk mendapatkan sesuatu dari setiap 

kegiatan. Dalam pembelajaran olah raga dan kebugaran jasmani (PJOK) 

sesuatu yang tersirat dapat berupa informasi, pemahaman, dan kemampuan 

yang berhubungan dengan persekolahan dan olah raga yang sebenarnya. 

Evaluasi oleh guru diperlukan untuk menilai keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran PJOK. Pendidik PJOK di SMA Negeri Kota Priaman 

menyelesaikan penilaian yang andal, metodis, dan disesuaikan 

menggunakanZItesZdanZnon-Ites dalamIstruktur tertulis atau lisan, 
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memperhatikan pelaksanaan, memperkirakan perspektif, menilai pekerjaan 

sebagai tugas, usaha dan evaluasi diri. Rubrik penilaianZdenganZmengacu 

pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor digunakan untuk penilaian. 

Yulingga mengklaim tahun 2021: 60) Evaluasi bukan produk tapi proses. 

Kualitas sesuatu baik yang menyangkut nilai maupun makna ditentukan oleh 

hasil kegiatan evaluasi, sedangkan evaluasi adalah kegiatan yang 

menghasilkan pemberian nilai dan makna (Hasyim 2020: 1442). 

KESIMPULAN 

Mengingat efek lanjutan dari eksplorasi yang telah digambarkan di bagian 

sebelumnya, akhir yang menyertainya dapat ditarik.: 

1. Penataan dalam pengalaman penumbuhan PJOK di SMP Negeri Kota Pariaman 

sudah berjalan dengan baik, dimana pendidik sebelum melakukan ilustrasi 

terlebih dahulu menyiapkan perangkat pembelajaran, misalnya contoh rencana 

(RPP) dan landasan yang diperlukan dalam mendapatkan pemahaman sesuai 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Prinsip Siklus Diklat Esensial 

dan Pilihan. 

2. SMA Negeri Kota Pariaman pelaksanaan proses pembelajaran PJOK sudah 

terencana dengan baik, namun masih ada kendala karena kesiapan infrastruktur, 

cuaca, minat belajar anak, dan pandemi Covid-19 yang membatasi kegiatan. 

3. Penilaian Pembelajaran PJOK di SMA Negeri Kota Pariaman sudah berjalan 

dengan baik, dimana evaluasi diselesaikan dengan handal dan efisien, evaluasi 

mengacu pada aspek mental, sarat perasaan dan psikomotorik. dengan 

menggunakan tes dan catatan tertulis atau lisan, mengamati kinerja, menilai 

sikap, dan mengevaluasi tugas atau pekerjaan. 
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